
BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 KESIMPULAN 

1. Hasil perhitungan konsumsi energi pekerja sebelum adanya perbaikan, 

yaitu pekerja 1 pada proses pemotongan : 1 ,  1081 kkal/menit, pekerja 2 

pada proses pengamplasan : 1 ,  1535 kkal/menit dan pekerja 3 pada proses 

pengecatan : 1 ,  1734 kkal/menit dan hasil perhitungan konsumsi energi 

pekerja setelah adanya perbaikan yaitu pekerja 1 pada proses 

pemotongan : 0,665 kkal/menit, pekerja 2 pada proses pengamplasan : 

0, 7096 kkal/menit dan pekerja 3 pada proses pengecatan : 0,6082 

kkal/menit 

2. Hasil perhitungan Recommended Weight Limit (RWL) pekerja diawal dan 

diakhir sebelum adanya perbaikan, yaitu pekerja 1 pada proses 

pemotongan diawal 14,25 kg dan diakhir 14,40 kg, pekerja 2 pada proses 

pengamplasan diawal 12,39 kg dan diakhir 12,39 kg, dan untuk pekerja 3 

pada proses pengecatan diawal 12,39 kg dan diakhir 10,87 kg. sedangkan 

hasil perhitungan Recommended Weight Limit (RWL) pekerja diawal dan 

diakhir setelah adanya perbaikan, yaitu pekerja 1 pada proses 

pemotongan diawal 13,68 kg dan diakhir 13,68 kg, pekerja 2 pada proses 

pengamplasan diawal 12,96 kg dan diakhir 12,96 kg, dan untuk pekerja 3 

pada proses pengecatan diawal 12,39 kg dan diakhir 10,87 kg. 
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3. Nilai Ufting Index (LI) sebelum adanya perbaikan yaitu pada pekerja 1 

pada proses pemotongan diawal memiliki nilai 1,40 dan diakhir memiliki 

nilai 1,38, pekerja 2 pada proses pengamplasan diawal memiliki nilai 0,8 

dan diakhir memiliki nilai 0,8 sedangkan pekerja 3 pada proses 

pengecatan diawal memiliki nilai 0,8 dan diakhir memiliki nilai 0,91 

sedangkan niali Lifting Index (LI) setelah adanya perbaikan yaitu pada 

pekerja 1 pada proses pemotongan diawal memiliki nilai 0, 73 dan diakhir 

memiliki nilai 0,73 pekerja 2 pada proses pengamplasan diawal memiliki 

nilai 0, 77 dan diakhir memiliki nilai 0, 77 sedangkan pekerja 3 pada proses 

pengecatan diawal memiliki nilai 0,8 dan diakhir memiliki nilai 0,8 

6.2 SARAN-SARAN 

1 .  Dilakukan perbaikan-perbaikan untuk mengurangi suhu panas, kadar debu 

dan perbaikan untuk sirkulasi udara yang cukup didalam area kerja para 

pekerja sehingga heat stress dan gangguan pernapasan tidak terjadi 

terhadap para pekerja. 

2. Memberikan pelatihan mengenai keselamatan dan kesehatan kerja 

terutama mengenai pekerjaan yang berhubungan dengan manual material 

handling, serta adanya pengawasan yang baik dari pemilik. 
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LAMPIRAN A 

Tabel perhitungan NIOSH : Horizontal Multiplier, 

Vertical Multiplier, Distance Multiplier, Asymetric Multiplier, 

Frequency Multiplier dan Coupling Multiplier. 



LAMPIRAN B 

Representative garis Horizontal dan Vertical 


